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Abstract

Community service is an integral part of the Tri Dharma of Higher Education aimed at enhancing
community capacity and self-reliance. This program was conducted in RW 03, Sungai Ambang Village, with
the objective of improving community capacity through a training and mentoring program on gate
construction as a medium for environmental learning and local identity. The implementation methods included
socialization, technical training, hands-on practice, and participatory mentoring. Evaluation was carried out
through observation, interviews, and comparisons of conditions before and after the activity. The results
showed that 90% of residents actively participated in all stages of the program, while 80% of participants
experienced an improvement in basic technical skills, particularly in simple welding and painting. In addition,
85% of residents stated that the neighborhood became easier to recognize and had a stronger visual identity.
This program provided benefits in the form of enhanced technical capacity, strengthened community
participation, and the establishment of a commitment to sustainable environmental management, with gate
construction positioned as a learning medium and supporting output rather than the main physical objective
of the activity.
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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
bertujuan meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di RW 03
Kelurahan Sungai Ambang dengan tujuan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui program pelatihan
dan pendampingan pembangunan gapura sebagai media pembelajaran dan identitas lingkungan. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis, praktik lapangan, dan pendampingan berbasis partisipasi
masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, serta perbandingan kondisi sebelum dan
sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 90% warga berpartisipasi aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan, sementara 80% peserta mengalami peningkatan keterampilan teknis dasar, khususnya
dalam pengelasan sederhana dan pengecatan. Selain itu, 85% warga menyatakan lingkungan menjadi lebih
mudah dikenali dan memiliki identitas visual yang lebih kuat. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa
peningkatan kapasitas teknis, penguatan partisipasi masyarakat, serta pembentukan komitmen
keberlanjutan pengelolaan lingkungan, dengan pembangunan gapura diposisikan sebagai media
pembelajaran dan luaran pendukung, bukan sebagai tujuan fisik utama kegiatan.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Pelatihan, Partisipasi Masyarakat, Identitas Lingkungan, Gapura

1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang menekankan kolaborasi antara akademisi dan masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan, kapasitas lokal, dan keberlanjutan pembangunan berbasis komunitas. Berbagai
studi pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan, pendampingan, dan
pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan kemandirian serta kapasitas sosial masyarakat
secara berkelanjutan (Irwansyah et al., 2022; Murialti et al., 2025). Dalam konteks pembangunan
wilayah perkotaan, identitas lingkungan menjadi aspek penting karena berperan dalam
memperkuat rasa memiliki, kebanggaan kolektif, serta kemudahan akses dan pengenalan wilayah.
Program pengabdian yang berorientasi pada peningkatan kapasitas dan pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan partisipasi aktif warga dalam pembangunan
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sarana lingkungan dinilai efektif dalam memperkuat hubungan sosial dan kualitas lingkungan
permukiman (Nurhalim et al.,, 2021).

Kelurahan Sungai Ambang RW 03, Kecamatan Rumbai Timur, merupakan kawasan
permukiman dengan jumlah sekitar 40 kepala keluarga yang mayoritas bermata pencaharian di
sektor informal. Hasil survei awal menunjukkan bahwa 85% warga menilai lingkungan mereka
belum memiliki penanda identitas wilayah yang memadai. Kondisi ini menyebabkan pendatang
maupun pengguna jalan kerap kesulitan mengenali wilayah RW 03, serta memunculkan persepsi
kurang representatif terhadap lingkungan tempat tinggal. Selain itu, belum adanya penanda fisik
yang jelas turut berdampak pada rendahnya kebanggaan kolektif warga terhadap identitas
lingkungannya. Kondisi serupa juga ditemukan pada berbagai wilayah permukiman lain, di mana
keterbatasan sarana lingkungan berdampak pada lemahnya citra kawasan dan keterlibatan sosial
masyarakat (Mairita et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat RW serta tokoh
masyarakat, permasalahan utama yang dihadapi mitra dapat diidentifikasi secara terstruktur,
yaitu: (1) belum tersedianya sarana fisik berupa gapura sebagai penanda identitas wilayah RW
03, (2) rendahnya estetika pintu masuk lingkungan yang berdampak pada citra kawasan, dan (3)
belum optimalnya pelibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan lingkungan secara
terencana. Di sisi lain, masyarakat RW 03 memiliki potensi sumber daya lokal yang cukup baik,
antara lain semangat gotong royong yang masih kuat, ketersediaan tenaga kerja lokal, serta
dukungan aparat kelurahan dan RW yang terbuka terhadap program kolaboratif dengan
perguruan tinggi. Potensi ini merupakan modal sosial yang penting untuk mendukung
keberhasilan program pengabdian berbasis partisipasi masyarakat (Putra et al., 2023).

Berdasarkan identifikasi masalah dan potensi tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan
pengabdian ini adalah: (1) bagaimana mewujudkan identitas lingkungan RW 03 melalui
pembangunan gapura berbasis partisipasi masyarakat, dan (2) bagaimana meningkatkan
kapasitas serta keterlibatan aktif warga dalam perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan
sarana fisik lingkungan. Gapura dipilih sebagai solusi karena merupakan elemen arsitektur
tradisional Indonesia yang tidak hanya berfungsi sebagai penanda wilayah, tetapi juga sebagai
simbol penyambutan, identitas sosial-budaya, dan ekspresi kolektif masyarakat.

Kajian literatur menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berbasis
pembangunan infrastruktur sederhana mampu memberikan manfaat ganda, yaitu menghadirkan
sarana fisik sekaligus memperkuat nilai sosial. Camelia & Rahayu (2024) menemukan bahwa
kegiatan penghijauan hidroponik tidak hanya memperindah lingkungan, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif warga dalam menjaga keberlanjutan program. Temuan serupa
disampaikan oleh Suud et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata
berbasis seni membatik mampu memperkuat identitas budaya dan rasa kebersamaan
masyarakat. Tumimomor dan Lasso (2024) menegaskan bahwa keterlibatan aktif warga dalam
pengelolaan lingkungan dapat meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial. Secara
khusus, Syafi'i & Putra (2023) serta Purwanto & Sulistyo (2021) membuktikan bahwa
pembangunan gapura berbasis desain partisipatif dan kearifan lokal berperan signifikan dalam
memperkuat identitas visual, solidaritas sosial, dan rasa memiliki masyarakat. Dengan demikian,
pembangunan gapura di Kelurahan Sungai Ambang RW 03 memiliki relevansi yang kuat secara
empiris dan konseptual.

Program pengabdian ini bertujuan tidak hanya menghadirkan sarana fisik berupa gapura
permanen, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam aspek perencanaan,
pembangunan, dan pemeliharaan lingkungan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, pelatih,
dan pendamping teknis, sehingga terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan sederhana
kepada warga, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai studi pengabdian berbasis KKN dan
pendampingan masyarakat (Putra et al, 2023). Tujuan program secara rinci meliputi: (1)
mewujudkan identitas lingkungan melalui pembangunan gapura sebagai simbol wilayah RW 03,
(2) meningkatkan estetika lingkungan, (3) mendorong partisipasi aktif masyarakat melalui
semangat gotong royong, (4) menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepedulian sosial
antarwarga, (5) mengimplementasikan peran perguruan tinggi dalam menjawab kebutuhan
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masyarakat, dan (6) mendukung pembangunan berkelanjutan berbasis masyarakat dengan
memadukan aspek fisik, sosial, dan budaya.

Indikator evaluasi meliputi tingkat partisipasi masyarakat, perubahan kondisi fisik
lingkungan, serta persepsi warga terhadap identitas dan kebanggaan lingkungan. Hasil evaluasi
awal menunjukkan bahwa setelah pembangunan gapura, sekitar 80% warga menyatakan
lingkungan RW 03 menjadi lebih rapi, mudah dikenali, dan memiliki identitas yang lebih kuat.
Dalam jangka panjang, program ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran kolektif untuk
menjaga dan mengembangkan lingkungan secara mandiri, sehingga dampak pengabdian tidak
berhenti pada pembangunan fisik semata, tetapi berlanjut pada penguatan kapasitas sosial dan
keberlanjutan pembangunan berbasis masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat RW 03 Kelurahan Sungai Ambang melalui
pelatihan dan pendampingan pembangunan gapura sebagai media pembelajaran lingkungan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama kegiatan dan mahasiswa
sebagai fasilitator teknis. Sasaran strategis utama program adalah warga RW 03 Kelurahan Sungai
Ambang, khususnya kepala keluarga, pemuda setempat, dan pengurus RW, yang dinilai memiliki
kesiapan, kemauan, serta kapasitas untuk terlibat aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan pemeliharaan hasil pembangunan. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan
keberlanjutan program, mengingat kelompok tersebut berperan langsung dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan lingkungan sehari-hari.

Tim pengabdian terdiri atas dosen pembimbing sebagai penanggung jawab kegiatan,
mahasiswa sebagai fasilitator, pendamping teknis, dan dokumentator, serta masyarakat sebagai
mitra pelaksana. Dosen berperan dalam perencanaan program, pengawasan pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan, sedangkan mahasiswa bertugas memfasilitasi diskusi, memberikan pelatihan
teknis, serta mendampingi proses pembangunan di lapangan. Masyarakat berperan aktif dalam
pengambilan keputusan desain, penyediaan tenaga kerja, serta pemeliharaan hasil pembangunan.

2.1 Sosialisasi dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal dimulai dengan kegiatan sosialisasi melalui pertemuan bersama 40 kepala
keluarga dan pengurus RW 03. Kegiatan ini bertujuan menyampaikan latar belakang dan tujuan
program pengabdian secara lebih luas, sekaligus mengidentifikasi permasalahan identitas
lingkungan dan kebutuhan masyarakat terhadap keberadaan gapura. Analisis kebutuhan
dilakukan melalui diskusi kelompok dan wawancara singkat untuk menggali tingkat pemahaman
awal masyarakat, kesiapan berpartisipasi, serta harapan masyarakat terhadap desain dan fungsi
gapura.

2.2 Perencanaan Desain Partisipatif

Perencanaan desain gapura dilakukan secara partisipatif melalui diskusi bersama antara tim
pengabdian dan pengurus RW, tokoh masyarakat, dan perwakila warga. Dalam kegiatan ini,
peserta mendiskusikan ukuran, bentuk, ornamen, warna, serta bahan gapura dengan
mempertimbangkan kondisi lingkungan dan kearifan lokal. Keputusan desain diambil melalui
musyawarah mufakat, sehingga masyarakat memiliki rasa kepemilikan yang kuat terhadap hasil
pembangunan.

2.3 Pelatihan Teknis Pembangunan Gapura

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pelatihan diberikan kepada
peserta dengan materi meliputi:

1. teknik dasar pengelasan,
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2. teknik pencampuran beton,
3. teknik pengecatan bangunan tahan cuaca, dan
4. perawatan sederhana sarana lingkungan.

Pelatihan dilakukan secara kombinasi antara penyampaian materi singkat dan praktik
langsung di lapangan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator teknis yang mendampingi peserta
selama proses praktik, sehingga terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan secara langsung.

2.4 Pendampingan Praktik dan Pembangunan Gapura

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan praktik melalui pembangunan
gapura secara gotong royong selama +14 hari. Pada tahap ini, peserta menerapkan keterampilan
yang telah diperoleh dalam pelatihan dengan pendampingan dari tim pengabdian. Pembangunan
gapura tidak hanya berfungsi sebagai luaran fisik, tetapi juga sebagai sarana praktik untuk
memperkuat keterampilan teknis dan kerja sama masyarakat.

2.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan beberapa alat ukur, yaitu observasi
langsung terhadap hasil pembangunan untuk menilai keterampilan teknis peserta saat praktik,
wawancara terstruktur untuk mengetahui pemahaman dan persepsi peserta  sebelum  dan
sesudah kegiatan, kuesioner sederhana untuk mengukur tingkat partisipasi dan kepuasan
masyarakat. Indikator keberhasilan meliputi tingkat partisipasi warga dalam seluruh tahapan
kegiatan, peningkatan keterampilan teknis dasar dan peserta setelah pelatihan terbangunnya
gapura sebagai luaran pendukung identitas lingkungan, terbentuknya komitmen masyarakat
terhadap pemeliharaan sarana lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan warga
mencapai sekitar 90% dan adanya komitmen masyarakat untuk menjaga keberlanjutan hasil
pembangunan. Sebagai upaya keberlanjutan, dibentuk tim pemeliharaan lingkungan yang terdiri
atas perwakilan masyarakat RW 03. Tim ini bertugas melakukan perawatan ringan dan
pengecatan ulang gapura secara berkala. Dengan adanya tindak lanjut ini, diharapkan dampak
pengabdian tidak berhenti pada pembangunan fisik, tetapi berlanjut pada peningkatan kapasitas
dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dan dilaksanakan sebagai program
pelatihan dan pendampingan masyarakat, dengan pembangunan gapura diposisikan sebagai
media pembelajaran dan luaran pendukung, bukan sebagai proyek pembangunan fisik semata.
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di RW 03 Kelurahan Sungai Ambang
dilaksanakan melalui pendekatan dan pendampingan berbasis partisipasi masyarakat. Kegiatan
ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam perencanaan, pembangunan, dan
pemeliharaan sarana lingkungan, dengan pembangunan gapura diposisikan sebagai media
pembelajaran dan luaran pendukung. Program dilaksanakan selama 14 hari melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan teknis, praktik lapangan, dan pendampingan, serta dievaluasi secara
langsung pascapelaksanaan dan satu bulan setelah kegiatan untuk menilai ketercapaian sasaran
secara lebih komprehensif.

Keberhasilan program diukur menggunakan beberapa indikator pencapaian, meliputi: (1)
indikator output fisik, berupa terbangunnya gapura permanen yang berfungsi sebagai identitas
lingkungan; (2) indikator partisipasi, yang diukur dari keterlibatan warga dalam setiap tahapan
kegiatan; (3) indikator peningkatan kapasitas, berupa penguasaan keterampilan teknis dasar oleh
peserta pelatihan; dan (4) indikator keberlanjutan, berupa komitmen warga dalam pemeliharaan
hasil pembangunan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 90% warga RW 03 berpartisipasi
aktif dalam kegiatan, sedangkan 80% peserta pelatihan dinyatakan mampu menguasai
keterampilan dasar pengelasan dan pengecatan yang dinilai melalui observasi langsung dan
wawancara pascapelatihan.
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3.1 Partisipasi Masyarakat dalam Program Pelatihan

Tingkat partisipasi masyarakat dalam program pengabdian tergolong tinggi. Dari 20
orang warga yang ditetapkan sebagai sasaran kegiatan, sebanyak 18 orang (90%) terlibat aktif
dalam seluruh rangkaian program, mulai dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga pendampingan
pembangunan gapura. Partisipasi ini tercermin dari tingkat kehadiran peserta serta keterlibatan
langsung warga dalam kegiatan yang dirancang sebagai proses pembelajaran kolaboratif.

Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang
diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif warga sebagai subjek pengabdian, bukan
sekadar sebagai pelaksana teknis. Keterlibatan sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan
kegiatan berkontribusi terhadap tumbuhnya rasa memiliki dan tanggung jawab bersama
terhadap hasil program. Selain itu, partisipasi aktif warga juga memperkuat interaksi sosial dan
semangat gotong royong antarwarga sebagai modal sosial penting dalam pengelolaan lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Syafi’'i & Putra (2023) yang menegaskan bahwa
pelibatan masyarakat secara aktif dalam program pengabdian berbasis pembangunan lingkungan
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program.

Gambar 1. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan
pembangunan gapura

3.2 Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan Teknis Masyarakat

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memiliki
keterampilan teknis terkait pembangunan sarana lingkungan, seperti pengelasan sederhana,
pencampuran beton, dan teknik pengecatan. Kondisi ini menyebabkan masyarakat cenderung
bergantung pada tenaga luar setiap kali dilakukan pembangunan atau perbaikan sarana
lingkungan.

Setelah pelatihan dan pendampingan diberikan, terjadi peningkatan kapasitas teknis
masyarakat. Sebanyak 80% peserta dinyatakan mampu menguasai keterampilan dasar
pengelasan dan pengecatan, serta memahami prinsip dasar konstruksi sederhana. Peningkatan
ini terlihat dari kemampuan peserta dalam menyelesaikan pekerjaan teknis secara mandiri
dengan pendampingan minimal dari tim pengabdian pada tahap akhir kegiatan. Perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan
praktik lapangan efektif dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat.

Peningkatan kapasitas ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik
lapangan mampu memperkuat pemahaman peserta secara aplikatif dan berkelanjutan. Hasil ini
sejalan dengan Tumimomor & Lasso (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran langsung
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melalui praktik merupakan metode efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis masyarakat
dalam program pengabdian.

Gambar 2. Praktik pembelajaran teknis masyarakat dalam pelatihan pembangunan gapura

3.3 Gapura sebagai Media Pembelajaran dan Identitas Lingkungan

Sebagai luaran pendukung kegiatan, gapura permanen setinggi +3,5 meter berhasil
dibangun berdasarkan desain partisipatif hasil kesepakatan antara mahasiswa dan masyarakat
RW 03. Dalam konteks pengabdian masyarakat, gapura ini tidak hanya dipandang sebagai sarana
fisik, tetapi juga sebagai media pembelajaran kolektif serta simbol identitas lingkungan.

Hasil wawancara dengan warga menunjukkan bahwa 85% responden menyatakan
lingkungan RW 03 menjadi lebih mudah dikenali dan memiliki identitas visual yang lebih kuat
setelah kegiatan dilaksanakan. Selain memperbaiki citra lingkungan, proses pembangunan yang
dilakukan secara kolaboratif turut memperkuat rasa kebersamaan dan kebanggaan kolektif
masyarakat terhadap lingkungannya. Temuan ini sejalan dengan Purwanto & Sulistyo (2021)
yang menyatakan bahwa pembangunan sarana lingkungan berbasis partisipasi mampu
memperkuat identitas visual sekaligus kohesi sosial masyarakat.

m

Gambar 3. Gapura RW 03 sebagai simbol identitas lingkungan hasil pembelajaran
berbasis partisipasi masyarakat
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RW 03 Kelurahan Sungai Ambang berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan pembangunan gapura
sebagai media pembelajaran lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan tingkat partisipasi
masyarakat yang tinggi, yaitu sebesar 90%, serta peningkatan keterampilan teknis dasar pada
80% peserta pelatihan, khususnya dalam pengelasan sederhana, pengecatan, dan perawatan
sarana lingkungan. Selain menghasilkan gapura sebagai identitas lingkungan, kegiatan ini juga
memperkuat rasa kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan kebanggaan masyarakat terhadap
lingkungannya.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu pendampingan dan perbedaan tingkat kemampuan awal peserta, sehingga
proses pembelajaran teknis memerlukan penyesuaian di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian serupa ke depan disarankan untuk dilaksanakan dengan durasi pendampingan yang
lebih panjang serta penguatan materi pelatihan sesuai dengan karakteristik peserta. Secara
keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa pengabdian berbasis pelatihan dan pendampingan
mampu memberikan dampak berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas masyarakat, sementara
pembangunan gapura berfungsi sebagai media pembelajaran dan luaran pendukung, bukan
sebagai tujuan utama kegiatan.
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